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ABSTRAK 

 
Penelitian ini bertujuan menganalisis efektivitas pengawasan bongkar muat di KM Lintas Bahari 18 

serta mengidentifikasi kendala operasional yang memengaruhi keselamatan dan kelancaran proses 

bongkar muat. Metode yang digunakan yaitu kualitatif deskriptif melalui wawancara, observasi 

langsung, dan dokumentasi terhadap perwira jaga, kru deck, dan tenaga bongkar muat pelabuhan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengawasan telah mengikuti prosedur dasar, namun 

efektivitasnya masih dipengaruhi keterbatasan alat bantu, kerusakan peralatan, ketidaksesuaian 

muatan, serta kurangnya ketelitian dalam pemeriksaan dokumen. Faktor manusia, termasuk 

pengalaman kru, beban kerja, dan konsistensi penerapan SOP juga berpengaruh signifikan. 

Optimalisasi pengawasan dapat dilakukan melalui peningkatan koordinasi, pemeriksaan dokumen 

yang lebih teliti, pemeliharaan alat secara berkala, serta pelatihan rutin bagi kru. Upaya tersebut 

diharapkan mampu meningkatkan efisiensi operasional dan mengurangi risiko kerusakan muatan 

maupun kecelakaan kerja. 

 

Kata kunci : Bongkar Muat, Pengawasan, Analisis, Kapal

1. PENDAHULUAN

Angkutan laut memegang peranan strategis 

dalam sistem transportasi nasional, menjadi 

tulang punggung distribusi barang dan jasa di 

Indonesia. Pelabuhan, sebagai simpul utama 

jaringan transportasi laut, tidak hanya 

memfasilitasi arus perdagangan domestik dan 

internasional, tetapi juga berperan penting 

dalam mendukung pertumbuhan ekonomi, 

sektor industri, pariwisata, dan kesejahteraan 

masyarakat. Angkutan laut sangat vital bagi 

Indonesia sebagai negara kepulauan, menjadi 

penghubung utama antar pulau dan 

mendukung distribusi barang, jasa, serta 

mobilitas penduduk (Chesnokova, 2020; 

Nofandi et al., 2023; Siswanto et al., 2025; 

Verhaeghe et al., 2021). Pelabuhan berfungsi 

sebagai simpul utama jaringan transportasi laut 

yang memfasilitasi arus perdagangan domestik 

dan internasional, serta berkontribusi terhadap 

pertumbuhan ekonomi dan kesejahteraan 

masyarakat (Ayhan, 2023; K. P. S. S. 

Hadiningrat et al., 2024; K. S. S. Hadiningrat 

et al., 2024; Pasaribu et al., 2024; Siswanto et 

al., 2025). 
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Keunggulan angkutan laut dibandingkan 

moda transportasi lain terletak pada kapasitas 

muatan yang besar, efisiensi biaya, dan 

kemampuan mengangkut barang dalam jumlah 

besar sekaligus. Kapal kontainer terbesar 

mampu membawa puluhan ribu TEU sehingga 

menjadi moda paling efisien untuk pengiriman 

massal (Neumann, 2021; Nykonchuk et al., 

2022; Stopka & Kampf, 2018). Efisiensi biaya 

pengangkutan juga menjadi nilai tambah 

karena biaya per unit barang lebih rendah 

dibandingkan moda darat atau udara, terutama 

untuk volume besar dan jarak jauh (Bernacki 

& Lis, 2021; Mantoro & Victoria, 2020; 

Neumann, 2021; Nykonchuk et al., 2022; 

Stopka & Kampf, 2018; Triantoro, 2020). 

Dalam operasional pelayaran, kegiatan 

bongkar muat kapal merupakan faktor penentu 

produktivitas dan kelancaran pelayaran. Proses 

ini membutuhkan koordinasi yang baik antara 

kru kapal, perwira jaga, dan tenaga bongkar 

muat pelabuhan. Pengawasan yang efektif 

menjadi sangat penting untuk menghindari 

kerusakan muatan dan potensi kerugian 

perusahaan. Pengawasan yang optimal 

diperlukan untuk mencegah kerusakan muatan 

akibat kesalahan penanganan, getaran crane, 

maupun human error (Jakovlev et al., 2025; 

Khan et al., 2021; Melnyk et al., 2024). Selain 

itu, pengawasan yang baik membantu 

mencegah kecelakaan kerja melalui SOP ketat, 

pelatihan, dan sistem monitoring real-time 

(Arslan et al., 2021; Iswandi et al., 2024; 

Jakovlev et al., 2025; Khan et al., 2021) serta 

meningkatkan kinerja SDM (Arslan et al., 

2021; Iswandi et al., 2024). 

Namun, dalam praktiknya, berbagai 

kendala masih sering terjadi seperti 

keterbatasan alat bantu, kelalaian manusia, 

hingga muatan yang kurang atau tertukar. 

Penelitian menunjukkan bahwa human error 

menjadi penyebab utama insiden seperti 

tumpahan minyak pada kapal tanker atau 

muatan yang belum dilashing saat kapal siap 

berangkat (Aydin et al., 2021, 2024; Erdem et 

al., 2023; Khan et al., 2021; Onyshchenko et 

al., 2021). Kelalaian pengawasan, kurangnya 

pelatihan, dan lemahnya budaya keselamatan 

meningkatkan risiko kecelakaan, kerusakan 

muatan, serta ancaman terhadap keselamatan 

kapal dan lingkungan (Aydin et al., 2021, 

2024; Elidolu et al., 2024; Erdem et al., 2023; 

Khan et al., 2021; Onyshchenko et al., 2021). 

Keterbatasan alat bantu seperti kegagalan 

katup, deformasi selang, atau peralatan lashing 

yang tidak memadai juga dapat menyebabkan 

kebocoran, tumpahan, atau pergeseran muatan 

(Elidolu et al., 2024; Onyshchenko et al., 2021; 

Sezer et al., 2023). Kasus semburan minyak 

dan muatan yang tidak terikat dengan baik 

kerap terjadi akibat lemahnya pengawasan dan 

SOP yang tidak dijalankan secara konsisten 

(Aydin et al., 2024; Elidolu et al., 2022, 2025; 

Erdem et al., 2023; Onyshchenko et al., 2021). 

Fenomena tersebut menjadi dasar penting 

bagi penelitian ini, yang bertujuan 

mengeksplorasi upaya optimalisasi 

pengawasan bongkar muat kapal. Dengan 

pemahaman mendalam mengenai prosedur, 

kendala, dan strategi pengawasan, kegiatan 

bongkar muat diharapkan dapat berjalan lebih 

efektif dan efisien, meminimalkan risiko 

kerusakan muatan, serta meningkatkan 

keselamatan dan produktivitas operasional 

kapal. Penelitian ini diharapkan memberikan 

kontribusi terhadap pengembangan praktik 

manajemen bongkar muat yang lebih 

profesional dan terstandarisasi di industri 

pelayaran Indonesia. 

 

2. METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif deskriptif dengan lokasi penelitian di 

atas kapal KM Lintas Bahari 18 dan pelabuhan 

tempat kapal melakukan bongkar muat. Subjek 

penelitian terdiri dari para pihak yang terlibat 

langsung dalam pengawasan bongkar muat, 

yaitu Chief Officer, Second Officer, Third 

Officer, Bosun, AB, dan Deck Cadet, 

sedangkan objek penelitian adalah proses 

pengawasan atau dinas jaga selama kegiatan 

bongkar muat. Data dikumpulkan melalui 

wawancara untuk mengetahui prosedur, 

kendala, dan pengalaman pengawasan, 

observasi langsung terhadap seluruh tahap 

bongkar muat, serta studi kepustakaan terkait 

praktik pengawasan dan prosedur bongkar 

muat. Analisis data dilakukan melalui 

pengumpulan, reduksi, penyajian, dan 

penarikan kesimpulan, dengan penyajian hasil 

dalam bentuk narasi, tabel, dan bagan untuk 

mempermudah pemahaman. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengidentifikasi kendala 

pengawasan, menilai efektivitas prosedur, dan 

memberikan rekomendasi optimalisasi guna 

meningkatkan efisiensi proses bongkar muat 
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sekaligus meminimalkan risiko kerusakan 

muatan. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

HASIL 

Berdasarkan observasi, wawancara, dan 

studi dokumentasi selama praktik laut di KM 

Lintas Bahari 18, proses bongkar muat kapal 

dijalankan melalui beberapa tahapan penting. 

Tahap awal meliputi persiapan kapal dan 

pelabuhan, di mana kapal dibersihkan, alat 

bongkar muat diperiksa, dan kesiapan awak 

kapal dipastikan. Persiapan pelabuhan 

mencakup pengecekan alat bongkar muat, 

kesiapan petugas bongkar muat, serta 

koordinasi dengan pihak otoritas pelabuhan. 

Selanjutnya, pemberitahuan kedatangan kapal 

dilakukan oleh agen kapal minimal 24 jam 

sebelum kedatangan, diikuti dengan 

pemeriksaan dokumen muatan, seperti Bill of 

Lading (B/L), Surat Keterangan Muatan 

(SKM), dan packing list, yang dilakukan oleh 

petugas keamanan pelabuhan. Pemeriksaan 

fisik muatan juga dilakukan untuk memastikan 

kondisi barang sesuai standar dan 

mengidentifikasi potensi kerusakan. 

Tahap bongkar muat barang dilakukan oleh 

petugas bongkar muat dengan dukungan alat-

alat seperti deck crane, conveyor, eskavator, 

dan pompa untuk kapal tanker. Setelah muatan 

dibongkar, barang ditimbun sesuai lokasi dan 

kategori, sebelum akhirnya diserahkan kepada 

pihak yang berwenang. Proses ini menuntut 

pengawasan yang cermat dan koordinasi antara 

kru kapal, mualim jaga, dan tenaga bongkar 

muat untuk memastikan keselamatan muatan 

dan kelancaran operasional. 

Hasil penelitian mengungkap beberapa 

kendala utama selama proses bongkar muat. 

Pertama, keterbatasan alat bantu bongkar muat 

dan kerusakan peralatan yang kadang tidak 

terdeteksi sebelumnya menyebabkan gangguan 

pada efisiensi bongkar muat dan menambah 

risiko kerusakan muatan. Kedua, ditemukan 

kasus muatan yang tertukar atau jumlahnya 

kurang, yang menimbulkan perlunya tindakan 

korektif sebelum proses bongkar muat dapat 

dilanjutkan. Hal ini sering disebabkan oleh 

kurangnya pemeriksaan dokumen secara teliti 

dan koordinasi antar personel yang belum 

optimal. 

Dari wawancara dengan perwira dan kru 

kapal, diketahui bahwa faktor manusia turut 

mempengaruhi kelancaran bongkar muat. 

Beberapa perwira mengaku kesulitan 

memantau seluruh proses karena jumlah kru 

yang terbatas, kompleksitas muatan, dan 

jadwal kapal yang padat. Selain itu, kurangnya 

pengalaman atau pemahaman kru terkait 

prosedur bongkar muat tertentu, terutama 

untuk muatan khusus seperti semen dalam 

kemasan atau muatan tanker, meningkatkan 

kemungkinan terjadinya kesalahan. 

Secara keseluruhan, penelitian 

menunjukkan bahwa optimalisasi pengawasan 

bongkar muat memegang peranan krusial 

dalam meningkatkan efektivitas, mengurangi 

risiko kerusakan muatan, dan menekan potensi 

kerugian bagi perusahaan. Strategi yang 

direkomendasikan antara lain peningkatan 

koordinasi antarpersonel, pemeriksaan 

dokumen dan muatan secara menyeluruh, 

perawatan dan pemeliharaan alat secara rutin, 

serta pelatihan bagi kru untuk meningkatkan 

pemahaman prosedur bongkar muat. Temuan 

ini menegaskan bahwa pengawasan yang 

sistematis dan perencanaan yang matang 

menjadi faktor kunci dalam keberhasilan 

operasional kapal dan keamanan muatan. 

PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa proses 

bongkar muat di KM Lintas Bahari 18 sangat 

dipengaruhi oleh efektivitas pengawasan serta 

koordinasi antara kru kapal, perwira jaga, dan 

tenaga bongkar muat pelabuhan. Hal ini 

sejalan dengan peran strategis pelabuhan 

sebagai simpul utama distribusi barang dan 

jasa dalam sistem transportasi laut nasional 

(Pasaribu et al., 2024; Siswanto et al., 2025). 

Posisi pelabuhan yang vital dalam mendukung 

arus perdagangan domestik maupun 

internasional mengharuskan kegiatan bongkar 

muat dilakukan secara terstruktur, aman, dan 

efisien. Temuan lapangan memperlihatkan 

bahwa persiapan kapal dan dokumen sudah 

dilakukan dengan baik, namun kendala teknis 

dan operasional tetap menjadi faktor yang 

memengaruhi kelancaran kegiatan. 

Kendala utama yang sering muncul adalah 

keterbatasan alat bantu bongkar muat. Kondisi 

ini selaras dengan beberapa temuan yang 

menyebutkan bahwa kegagalan katup, 

deformasi selang, atau peralatan lashing yang 

tidak layak dapat menyebabkan hambatan 

operasional serta meningkatkan risiko 

kerusakan muatan (Elidolu et al., 2024; Sezer 
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et al., 2023). Pada KM Lintas Bahari 18, 

gangguan peralatan menyebabkan proses 

bongkar muat berjalan lebih lambat, 

meningkatkan potensi kerusakan dan 

menambah waktu sandar. Selain itu, 

ketidaksesuaian jumlah muatan dan kasus 

muatan tertukar yang ditemukan menunjukkan 

bahwa verifikasi dokumen serta koordinasi 

antarpersonel masih perlu diperkuat. 

Faktor manusia juga terbukti menjadi aspek 

yang sangat memengaruhi keberhasilan 

bongkar muat. Beberapa penelitian 

menyatakan bahwa human error merupakan 

penyebab dominan insiden dalam operasional 

pelabuhan, mulai dari tumpahan minyak 

hingga muatan yang tidak terlashing dengan 

baik (Aydin et al., 2024; Khan et al., 2021). 

Temuan penelitian ini menguatkan hal 

tersebut, di mana kurangnya ketelitian kru, 

keterbatasan pengalaman, serta tidak 

konsistennya penerapan SOP menyebabkan 

perwira jaga harus bekerja ekstra dalam 

memastikan seluruh proses berjalan sesuai 

standar. Situasi ini menunjukkan bahwa 

kompetensi sumber daya manusia berperan 

penting dalam mencegah kesalahan 

penanganan muatan maupun kecelakaan kerja. 

Selain itu, lemahnya budaya keselamatan 

turut memengaruhi efektivitas bongkar muat. 

Penelitian terdahulu mengungkapkan bahwa 

ketidakpatuhan terhadap SOP, kurangnya 

pelatihan, serta lemahnya sistem monitoring 

dapat menimbulkan kecelakaan kerja dan 

kerusakan muatan (Arslan et al., 2021; Iswandi 

et al., 2024). Kondisi tersebut juga terlihat 

dalam operasional KM Lintas Bahari 18, yang 

menunjukkan bahwa masih diperlukan 

peningkatan kedisiplinan dan pengawasan 

rutin pada setiap tahapan pekerjaan. 

Secara keseluruhan, pembahasan ini 

menegaskan bahwa optimalisasi pengawasan 

bongkar muat merupakan kebutuhan mendesak 

untuk meningkatkan efisiensi, produktivitas, 

dan keselamatan operasional kapal. Upaya 

yang dapat dilakukan meliputi peningkatan 

koordinasi antarpersonel, pemeriksaan 

dokumen dan muatan secara menyeluruh 

sebelum proses bongkar muat, perawatan dan 

pemeliharaan peralatan secara berkala, serta 

pelatihan kompetensi kru kapal. Dengan 

pendekatan tersebut, kegiatan bongkar muat 

diharapkan dapat berjalan lebih aman, cepat, 

dan efektif, selaras dengan tujuan pelabuhan 

sebagai pusat distribusi yang mendukung 

pertumbuhan ekonomi nasional. 

 

4. KESIMPULAN 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa 

efektivitas pengawasan bongkar muat di KM 

Lintas Bahari 18 sangat dipengaruhi oleh 

kesiapan peralatan, ketelitian pemeriksaan 

dokumen dan kondisi muatan, serta koordinasi 

antara kru kapal, mualim jaga, dan tenaga 

bongkar muat pelabuhan. Kendala berupa 

keterbatasan alat, ketidaksesuaian muatan, dan 

human error terbukti menjadi faktor dominan 

yang menghambat kelancaran operasional dan 

meningkatkan risiko kerusakan muatan 

maupun kecelakaan kerja. Berdasarkan temuan 

tersebut, disarankan agar perusahaan 

memperkuat implementasi SOP bongkar muat, 

meningkatkan frekuensi pelatihan dan 

pembekalan kru, menerapkan sistem 

monitoring yang lebih ketat dan konsisten, 

serta memastikan pemeliharaan peralatan 

dilakukan secara berkala. Upaya ini 

diharapkan mampu meningkatkan kualitas 

pengawasan, meminimalkan kesalahan 

operasional, serta mendukung terciptanya 

proses bongkar muat yang lebih aman, efisien, 

dan sesuai standar keselamatan pelayaran. 
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